BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada data mengenai struktur
pertunjukan, koreografi, rias dan busana. Pada pertunjukan Tari Topeng
Klana Gaya Mama Carpan di Sanggar Seni Asem Gede telah mengalami
perubahan dimana pada pra pertunjukan sudah tidak digunakannya ritual
puasa sebagai salah satu syarat wajib dan tidak adanya penentuan hari khusus
untuk mengadakan pertunjukan Tari Topeng sedangkan dalam pertunjukan
tari tidak adanya bodor sehingga peran bodor digantikan oleh tari Trebang
Randu Kentir dan Samba Merah (Samba Abang).

Koreografi yang ada pada pertunjukan Tari Topeng Klana Gaya Mama
Carpan di Sanggar Seni Asem Gede mengalami perubahan akan tetapi
perubahan yang terjadi bukan pada gerak pokonya melainkan pada
penggunaan jumlah gerak pokok. Perubahan yang dimaksud adalah adanya
penambahan atau penggurangan jumlah gerak pokok sesuai dengan
kebutuhan pertunjukan, sedangkan dalam rias dan busana yang digunakan
dalam pertunjukan Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan di Sanggar Seni
Asem Gede tidak mengalami perubahan dan dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi, menambahkan referensi mengenai struktur
pertunjukan, koreografi, rias dan busana Tari Topeng Klana Gaya Mama

Carpan kepada seniman dan masyarakat khususnya pada bidang seni tari.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba untuk mengemukakan
beberapa saran guna untuk kelangsungan hidup Tari Topeng Klana Gaya
Mama Carpan guna melestarikan kesenian tradisional di Jawa Barat sebagai

berikut.
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1. Pelaku Seni

Dapat memberikan motifasi untuk meningkatkan dan mengembangkan
tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan yang berkembang di Sanggar Seni
Asem Gede yang berada di Desa Muntur Kabupaten Indramayu.
2. Intansi Terkait

Dapat hal ini adalah pemerintahan daerah yang diharapkan mampu
meningkatkan kebudayaan dan kesenian yang ada di Indramayu. Masyarakat
juga agar mendukung dalam pengembangan, pelestarian kebudayaan dan
kesenian, untuk bisa mensejahterakan kehidupan bermasyarakat.
3. Jurusan Pendidikan Seni Tari UPI

Kepada Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Seni Tari UPI, peneliti
berharap dapat memberikan kesempatan dan selalu mendukung ide-ide kreatif
mahasiswa atau mahasiswi jurusan pendidikan seni tari yang memiliki bakat
dan kemauan yang luar biasa, baik yang berasal dari kota Bandung, maupun
dari beberapa kota di seluruh Indonesia. Semoga jurusan pendidikan seni tari
UPI dapat mencetak calon pendidik yang benar-benar dapat mendidik dengan
baik dikemudian hari.
4. Sanggar Seni Asem Gede

Dengan penelitian ini, masyarakat luar daerah maupun masyarakat lokal
menjadi tau adanya kesenian tari Topeng Klana yang berada di Sanggar Seni
Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu, yaitu salah satu sanggar
yang berada di Indramayu yang masih peduli akan pelestarian budaya dan
kesenian Indramayu.
5. Peneliti Selanjutnya

Klana Gaya Mama Carpan ini hanya berfokus kepada beberapa aspek
seperti struktur pertunjukan, koreografi, tata rias dan busana. Dengan
demikian tidak menutup kemungkinan untuk kembali melakukan penelitian

tentang tari yang belum terungkap, sehingga penelitian ini lebih bermanfaat.
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